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Abstract

This study examined the readiness of elementary school teachers in
implementing inclusive education through an Integrative Literature Review
(ILR) approach to formulate a more comprehensive management model that
suits the needs of school practices. The methodology used is a framework
developed by Whittemore and Knafl, which consists of problem identification,
literature search, quality appraisal, data analysis, and integrative synthesis.
Analysis of thirty literatures indicates that teacher readiness encompasses
knowledge, pedagogical skills, attitudes, professional beliefs, and school
organizational support. Teachers encounter challenges in recognizing the
characteristics of students with special needs and in applying differentiated
learning, particularly when their self-efficacy is low and school support is
insufficient. The synthesis emphasizes that successful inclusive services depend
not only on individual teacher capabilities but also on robust school
management through the POAC principle. This principle entails systematic
planning, clear role organization, continuous mentoring, and reflective
evaluation. It highlights the need for integrated capacity building, combining
continuous training, lesson study, mentoring programs, and co-teaching
practices to enhance teacher competence through professional learning rooted
in real classroom experiences. The POAC model developed through this study
is expected to serve as a guideline for elementary schools in improving teacher
readiness while strengthening the quality of inclusive education
implementation. These findings emphasize the importance of transformative
leadership, collaboration with parents, the provision of Special Guidance
Teachers, and consistent professional development policies to create an
inclusive learning environment in elementary schools.
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Kata Kunci:

Penelitian ini mengkaji kesiapan guru sekolah dasar dalam menyelenggarakan
pendidikan inklusif melalui pendekatan Integrative Literature Review (ILR)
untuk merumuskan model manajemen yang lebih komprehensif dan sesuai
kebutuhan praktik di sekolah. Metodologi yang digunakan ialah kerangka kerja
yang dikembangkan oleh Whittemore dan Knafl yang terdiri dari identifikasi
masalah, penelusuran literatur, penilaian kualitas, analisis data, dan sintesis
integratif. Analisis terhadap tiga puluh literatur menunjukkan bahwa kesiapan
guru mencakup pengetahuan, keterampilan pedagogis, sikap, keyakinan
profesional, dan dukungan organisasi sekolah. Guru menghadapi kesulitan
dalam memahami karakteristik peserta didik berkebutuhan khusus dan dalam
menerapkan pembelajaran yang terdiferensiasi, dengan hambatan yang
meningkat ketika self-efficacy guru rendah dan struktur dukungan sekolah tidak
memadai. Sintesis juga menegaskan bahwa keberhasilan layanan inklusi tidak
dapat ditopang oleh kemampuan guru secara individual, tetapi menuntut
manajemen sekolah yang kuat melalui penerapan prinsip POAC, yang
mencakup perencanaan yang sistematis, pengorganisasian peran yang tegas,
penggerakan berbasis pendampingan berkelanjutan, serta evaluasi reflektif.
Penerapan prinsip POAC mengidentifikasi pentingnya integrated capacity
building, yaitu strategi peningkatan kompetensi guru yang menggabungkan
pelatihan berkelanjutan, lesson study, program mentoring, dan praktik co-
teaching sebagai sarana belajar profesional yang berpusat pada pengalaman
nyata di kelas. Model POAC yang disusun melalui kajian ini diharapkan
menjadi pedoman bagi sekolah dasar dalam meningkatkan kesiapan guru
sekaligus memperkuat kualitas pelaksanaan pendidikan inklusif. Temuan ini
menekankan pentingnya kepemimpinan transformatif, kolaborasi dengan orang
tua, penyediaan Guru Pembimbing Khusus, dan kebijakan pengembangan
profesional yang konsisten untuk menciptakan lingkungan pembelajaran
inklusif di sekolah dasar.

Manajemen Kesiapan Guru, POAC, Pendidikan Inklusif, Sekolah Dasar

Cara mengutip:

Santoso, P., Rifqi, A., Karwanto, K., & Khamidi, A. (2025). Model manajemen
kesiapan guru pada pendidikan inklusif di sekolah dasar. Didaktika, 5(4), 436-
447.

©2025 Universitas Pendidikan Indonesia
e-ISSN: 2775-9024, p-ISSN: 2987-9388

437


http://u.lipi.go.id/1611999214
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230614341636010

Puji Santoso, Ainur Rifqi, Karwanto & Amrozi Khamidi. Model Manajemen Kesiapan Guru pada Pendidikan
Inklusif di Sekolah Dasar. Didaktika, 5(4), (2025): 436-447

PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif semakin menguat sebagai agenda strategis dalam kebijakan pendidikan
nasional dan global karena dipandang sebagai instrumen utama untuk menjamin hak setiap anak
memperoleh layanan pendidikan yang bermutu, adil, dan non-diskriminatif. Di Indonesia,
implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan fleksibilitas pembelajaran, diferensiasi
instruksional, serta pengakuan terhadap keberagaman karakteristik peserta didik memberikan
landasan konseptual dan operasional yang kuat bagi pengembangan praktik pendidikan inklusif
di berbagai jenjang pendidikan. Sejalan dengan kebijakan tersebut, Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah menetapkan regulasi teknis yang mewajibkan sekolah
dasar untuk menerima dan melayani peserta didik berkebutuhan khusus sebagai bagian integral
dari transformasi sistem pendidikan nasional. Namun demikian, kemajuan regulatif tersebut
belum sepenuhnya diimbangi oleh kesiapan institusional dan sumber daya manusia di tingkat
satuan pendidikan. Berbagai studi lapangan mengonfirmasi bahwa pemenuhan hak anak
berkebutuhan khusus masih menghadapi kendala implementatif yang kompleks (Tea et al., 2023),
baik dari aspek problematika pembelajaran karakter di sekolah dasar (Widodo & Saptini, 2020)
maupun evaluasi pelaksanaan layanan yang belum optimal di tingkat daerah.

Data kementerian per Desember 2023 menunjukkan bahwa dari 40.164 sekolah yang
menyelenggarakan layanan bagi peserta didik berkebutuhan khusus, hanya sekitar 14—15% yang
didukung oleh keberadaan Guru Pendamping Khusus (shadow teacher). Kondisi ini
mengindikasikan bahwa mayoritas sekolah dasar melaksanakan pendidikan inklusif tanpa
dukungan tenaga profesional yang memadai. Lebih lanjut, kurang dari 13% guru kelas reguler
tercatat pernah mengikuti pelatihan formal mengenai pendidikan inklusif (Kemendikbud, 2023).
Fakta ini merefleksikan keterbatasan kompetensi pedagogik, kemampuan identifikasi kebutuhan
belajar, serta keterampilan manajemen kelas yang diperlukan untuk mengakomodasi
keberagaman peserta didik. Kesenjangan tersebut berpotensi menjadikan implementasi
pendidikan inklusif bersifat administratif dan simbolik, alih-alih sebagai transformasi pedagogis
yang substantif.

Pada tataran global, hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022
mengonfirmasi masih kuatnya kesenjangan capaian belajar, khususnya pada kelompok peserta
didik rentan, termasuk peserta didik berkebutuhan khusus. Temuan ini menegaskan bahwa
keberhasilan pendidikan inklusif tidak semata-mata ditentukan oleh keberadaan kebijakan dan
regulasi, melainkan sangat bergantung pada kesiapan guru sebagai aktor utama dalam praktik
pembelajaran sehari-hari (Florian, 2014). Guru dituntut untuk memiliki pemahaman mendalam
mengenai karakteristik peserta didik yang beragam, kemampuan menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi, serta efikasi diri yang memadai dalam mengelola situasi pembelajaran yang
kompleks. Pada saat yang sama, guru membutuhkan dukungan manajerial yang sistematis,
kepemimpinan instruksional yang visioner, serta budaya sekolah yang inklusif dan kolaboratif.
Hal ini sejalan dengan temuan Susilowati et al. (2022) yang menegaskan bahwa manajemen
pendidikan inklusi yang efektif merupakan faktor determinan dalam meningkatkan mutu layanan
pendidikan bagi seluruh peserta didik.

Dengan demikian, urgensi kajian mengenai kesiapan guru berakar pada dua realitas yang
saling beririsan, yaitu tuntutan kebijakan untuk implementasi pendidikan inklusif yang bermakna
dan bukti empiris yang menunjukkan masih rendahnya tingkat kesiapan guru.

Merespons konteks tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan suatu model
manajemen terintegrasi yang dirancang secara khusus untuk memperkuat kesiapan guru sekolah
dasar dalam implementasi pendidikan inklusif. Merespons kompleksitas isu tersebut, studi ini
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mengadopsi pendekatan Integrative Literature Review (ILR) untuk membangun kerangka
konseptual yang utuh. Berbeda dengan tinjauan naratif konvensional, pendekatan ini dipilih
karena kemampuannya dalam memetakan pola tematik dan mengidentifikasi inkonsistensi
konseptual secara kritis dari literatur satu dekade terakhir (2010-2024). Hal ini dilakukan untuk
menjamin bahwa model manajemen yang ditawarkan tidak hanya berbasis bukti ilmiah yang
valid, tetapi juga responsif terhadap tantangan kontemporer seperti pemulihan pembelajaran
pascapandemi dan tuntutan Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada tiga pertanyaan
utama, yaitu: (1) faktor-faktor apa saja yang memengaruhi kesiapan guru sekolah dasar dalam
implementasi pendidikan inklusif berdasarkan kajian literatur nasional dan internasional; (2)
strategi manajerial apa yang terbukti efektif dalam meningkatkan kesiapan guru; dan (3)
bagaimana komponen-komponen tersebut dapat diintegrasikan ke dalam suatu model manajemen
yang komprehensif dan aplikatif untuk memperkuat implementasi pendidikan inklusif di sekolah
dasar. Melalui sintesis ini, penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi konseptual bagi
pengembangan teori manajemen pendidikan inklusif sekaligus rekomendasi praktis bagi
peningkatan kesiapan guru dan mutu layanan pendidikan inklusif di Indonesia.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan Integrative Literature Review (ILR) untuk
membangun pemahaman yang komprehensif mengenai kesiapan guru dalam pendidikan inklusif
serta mengembangkan suatu model manajemen terintegrasi bagi sekolah dasar. Pendekatan ILR
diposisikan sebagai metode yang paling tepat untuk mengkaji keragaman dan kompleksitas
fenomena yang diteliti, karena memungkinkan integrasi berbagai bentuk bukti ilmiah, termasuk
penelitian kualitatif, penelitian kuantitatif, studi mixed methods, laporan kebijakan, serta model
konseptual, sehingga menghasilkan pandangan holistik mengenai dinamika yang melandasi
kesiapan guru.

Dengan mengadaptasi kerangka kerja yang dikemukakan oleh Whittemore dan Knafl
(2005), penelitian ini dilaksanakan melalui lima tahapan berurutan, yaitu: (1) identifikasi masalah,
(2) penelusuran literatur, (3) penilaian kualitas (quality appraisal), (4) analisis data, dan (5)
sintesis integratif. Tahap identifikasi masalah dilakukan dengan menelaah berbagai isu krusial
dalam lanskap pendidikan inklusif di Indonesia, antara lain ketidakseimbangan antara pesatnya
perluasan sekolah inklusif dan keterbatasan ketersediaan Guru Pendamping Khusus (shadow
teacher), rendahnya cakupan pelatihan pendidikan inklusif bagi guru kelas reguler, serta
kesenjangan antara tuntutan Kurikulum Merdeka dan kesiapan praktis guru dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas. Temuan awal ini menjadi dasar penentuan fokus ILR, yakni mengkaji bukti
empiris dan landasan teoretis untuk merumuskan model manajemen yang kontekstual dan
aplikatif dalam memperkuat kesiapan guru.

Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis terhadap publikasi tahun 2010-2024
melalui basis data akademik bereputasi, meliputi Scopus, Web of Science, ERIC, SAGE Journals,
Taylor & Francis Online, dan SpringerLink, serta dilengkapi dengan sumber nasional seperti
Garuda, Neliti, dan jurnal terindeks SINTA. Kata kunci yang digunakan mencakup kombinasi
istilah Teacher Readiness”, “Inclusive Education”, “Inclusive Pedagogy”, dan “School
Management for Inclusion”, beserta padanan istilah dalam bahasa Indonesia. Studi yang tidak
relevan, artikel opini, serta laporan nonilmiah dikecualikan dari analisis. Artikel dipilih
berdasarkan tingkat relevansi dengan topik penelitian, ketepatan metodologis, serta kontribusi
teoretis terhadap pengembangan model manajemen. Penilaian kualitas dilakukan menggunakan
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rubrik yang mencakup kejelasan tujuan penelitian, kesesuaian metode, validitas temuan,
koherensi logis, dan relevansi teoretis terhadap pengembangan model manajemen. Proses ini
menemukan tiga puluh sumber literatur nasional dan internasional yang secara eksplisit
membahas kesiapan guru, pedagogi inklusif, kepemimpinan sekolah, budaya kolaboratif, serta
manajemen pendidikan dalam konteks inklusi.

Proses analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi informasi, penyusunan matriks
ringkasan (meliputi penulis, tahun publikasi, konteks penelitian, metode, temuan utama, dan
relevansi), identifikasi tema, serta kategorisasi tematik. Tahap penyajian data menghasilkan
sejumlah klaster konseptual utama, antara lain kompetensi pedagogik guru, sikap dan efikasi diri
terhadap keberagaman peserta didik, praktik pengembangan profesional berkelanjutan,
kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah kolaboratif, struktur organisasi sekolah, serta
dukungan kebijakan. Pada tahap sintesis integratif, temuan dari berbagai klaster tersebut
dibandingkan, dihubungkan, dan dikaji secara kritis untuk membangun kerangka konseptual yang
komprehensif mengenai determinan kesiapan guru.

Proses sintesis juga mengungkap sejumlah strategi kunci, seperti infegrated capacity
building, yaitu pendekatan penguatan kapasitas yang mengombinasikan pelatihan berkelanjutan,
pendampingan dan mentoring oleh Guru Pendamping Khusus, lesson study, refleksi kolaboratif,
serta supervisi dialogis ke dalam satu siklus manajemen yang terpadu dan berkesinambungan.
Untuk meningkatkan reliabilitas dan kredibilitas temuan, penelitian ini menerapkan triangulasi
sumber dengan memanfaatkan beragam jenis publikasi dan konteks penelitian, menjaga audit trail
secara sistematis selama proses seleksi dan analisis data, serta melakukan peer debriefing dengan
akademisi dan praktisi pendidikan inklusif. Melalui proses ILR yang sistematis ini, penelitian
menghasilkan peta konseptual mengenai kesiapan guru, mengidentifikasi celah dalam model
manajemen yang telah ada, serta menyediakan landasan teoretis yang kuat bagi pengembangan
model manajemen terintegrasi yang bertujuan meningkatkan kesiapan guru dalam implementasi
pendidikan inklusif di sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai sebuah [ntegrative Literature Review, sintesis hasil penelitian ini disusun
berdasarkan analisis kritis terhadap sekitar dua puluh hingga tiga puluh sumber literatur nasional
dan internasional yang secara eksplisit membahas kesiapan guru, pedagogi inklusif,
kepemimpinan sekolah, budaya kolaboratif, serta manajemen pendidikan dalam konteks inklusi.
Literatur yang dianalisis mencakup penelitian empiris kuantitatif, kualitatif, dan mixed methods,
kajian konseptual, serta laporan kebijakan yang diterbitkan dalam rentang waktu 2010-2024,
sehingga mencerminkan perkembangan mutakhir dalam praktik dan teori pendidikan inklusif.
Dalam sintesis ini ditemukan beberapa dimensi kunci yang terkait model praktik dan teori
pendidikan inklusif oleh guru sekolah dasar.

Dalam dimensi kesiapan guru, kajian ini merujuk pada penelitian-penelitian yang
menegaskan bahwa kesiapan guru merupakan konstruksi multidimensional yang mencakup
pengetahuan, keterampilan pedagogik, sikap, dan efikasi diri (Avramidis & Norwich, 2002;
Sharma et al., 2008; Loreman et al., 2013). Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
kesiapan guru sekolah reguler sering kali masih belum optimal (Mumpuniarti & Lestari, 2019).
Hal ini berdampak pada upaya pemenuhan kebutuhan khusus siswa yang menjadi kurang
maksimal jika tidak dibarengi dengan strategi adaptasi yang tepat (Pamungkas et al., 2023).
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Konsep pedagogi inklusif dan pembelajaran berdiferensiasi dianalisis dengan mengacu
pada kerangka Inclusive Pedagogy (Florian et al., 2016), Universal Design for Learning (Kelly
et al., 2022), serta teori diferensiasi instruksional (Tomlinson 2014 in Heng 2024). Sementara itu,
aspek afektif kesiapan guru dipahami melalui teori efikasi diri Bandura (1997) dan
pengembangannya dalam konteks pendidikan oleh Tschannen-Moran dan Hoy (2001), yang
menegaskan bahwa keyakinan guru terhadap kemampuannya berperan signifikan dalam
menentukan kualitas praktik pembelajaran inklusif. Temuan empiris terbaru dari Arboiz &
Aoanan (2024) semakin memperkuat teori ini dengan membuktikan bahwa efikasi diri dan sikap
guru merupakan prediktor paling kuat dalam menentukan kesiapan mereka menjalankan
pendidikan inklusif. Selain faktor internal guru, kesiapan sekolah inklusi juga sangat dipengaruhi
oleh faktor eksternal dan dukungan sistem yang kompleks (Febriyanti & Listiara, 2020).

Dimensi kepemimpinan dan budaya sekolah dianalisis melalui literatur tentang
kepemimpinan transformasional dan distributed leadership (Leithwood et al., 2020; Harris et al.,
2022), yang menekankan pentingnya visi bersama, dukungan profesional, dan kolaborasi sebagai
prasyarat keberhasilan pendidikan inklusif. Secara spesifik, Rosita et al. (2022) menyoroti bahwa
keterampilan kolaborasi guru sekolah dasar merupakan elemen fundamental yang menentukan
keberhasilan inklusi, bukan sekadar pelengkap. Selain itu, kajian ini mengintegrasikan temuan
terkait pengembangan profesional berkelanjutan, seperti lesson study, (Fernandez & Yoshida,
2004), professional learning communities, mentoring, dan clinical coaching, yang terbukti lebih
efektif dibandingkan pelatihan jangka pendek dalam meningkatkan kesiapan guru (Darling-
Hammond, 2017; Jortveit & Kovac, 2022; Hargreaves & O’Connor, 2018).

Dalam menganalisis dimensi manajerial kesiapan guru, penelitian ini menggunakan
kerangka POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) sebagaimana dirumuskan oleh
Koontz et al. (1986) sebagai fondasi struktural untuk memahami fungsi-fungsi dasar manajemen
sekolah. Kerangka POAC dipilih bukan karena kebaruannya, melainkan karena kekuatannya
sebagai foundational management framework yang bersifat generik, sistematis, dan mudah
diadaptasi lintas konteks organisasi. Relevansi pendekatan manajerial ini diperkuat oleh temuan
terbaru Kinanthi et al. (2024) yang menyimpulkan bahwa efektivitas manajemen sekolah
berkorelasi positif dan signifikan terhadap keberhasilan penerapan pendidikan inklusif di sekolah
dasar. Meskipun demikian, penelitian ini secara tegas menegaskan bahwa POAC merupakan
kerangka manajemen klasik, dan oleh karena itu penerapannya dalam konteks pendidikan inklusif
modern tidak dapat dilakukan secara mekanistik atau normatif (Kaehler & Grundei, 2025).

Sebagaimana dikemukakan dalam literatur manajemen pendidikan kontemporer (Bush,
2019), sekolah inklusif merupakan organisasi pembelajar yang kompleks, adaptif, dan berbasis
relasi manusia. Oleh karena itu, POAC dalam penelitian ini diperlakukan sebagai kerangka dasar
yang mengalami reinterpretasi dan rekontekstualisasi, bukan sebagai model operasional yang
statis. Fungsi perencanaan (planning), misalnya, tidak lagi dimaknai sebatas penyusunan program
dan target administratif, tetapi diperluas menjadi proses diagnostik yang mencakup pemetaan
karakteristik peserta didik, analisis kesiapan pedagogik dan afektif guru, serta perencanaan
pengembangan kapasitas berkelanjutan. Fungsi pengorganisasian (organizing) tidak terbatas pada
pembagian tugas struktural, tetapi menekankan pembentukan tim kolaboratif lintas peran,
kejelasan relasi kerja antara guru kelas dan Guru Pendamping Khusus, serta penguatan jejaring
dengan orang tua dan profesional eksternal. Urgensi pendekatan manajerial ini didukung oleh
Salim et al. (2021), yang dalam studinya menemukan bahwa manajemen pembelajaran yang
terstruktur di sekolah dasar inklusif berdampak langsung pada efektivitas layanan bagi siswa.
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Lebih lanjut, fungsi pelaksanaan (actuating) dalam konteks inklusi dimaknai sebagai
proses instructional and professional activation, yaitu upaya menggerakkan guru melalui
coaching, supervisi dialogis (Diyanti & Atikah, 2024), refleksi kolaboratif, dan praktik
pembelajaran bersama (co-teaching) (Barron & Friend, 2025). Sementara itu, fungsi
pengendalian (controlling) tidak direduksi menjadi supervisi administratif semata, tetapi
diarahkan pada evaluasi formatif yang berfokus pada perkembangan peserta didik, pertumbuhan
profesional guru, dan efektivitas strategi inklusif yang diterapkan (Saitis & Saiti, 2018). Dengan
demikian, POAC dalam penelitian ini bertransformasi menjadi kerangka manajemen adaptif yang
selaras dengan prinsip inklusi, pembelajaran profesional berkelanjutan, dan kepemimpinan
instruksional.

Integrasi antara temuan empiris mutakhir dan reinterpretasi kerangka manajerial klasik ini
menghasilkan suatu model manajemen kesiapan guru yang bersifat hibrid, yakni memadukan
stabilitas struktural POAC dengan fleksibilitas pedagogis dan kolaboratif pendidikan inklusif
modern. Pendekatan ini menegaskan bahwa kesiapan guru bukan sekadar atribut individual,
melainkan produk dari sistem manajemen sekolah yang secara sadar dirancang untuk mendukung
pembelajaran profesional, keamanan psikologis, dan inovasi pedagogis (Saitis & Saiti, 2018).
Dengan landasan literatur yang kuat dan argumentasi teoretis yang kontekstual, model yang
diusulkan dalam penelitian ini diharapkan mampu menjembatani kesenjangan antara kebijakan
pendidikan inklusif dan praktik nyata di sekolah dasar.

Planning (Perencanaan)
Needs Assessment, Teacher Competency
Mapping, Training & Capacity-Building
Design, Inclusive Policy Alignment

Controlling (Pengendalian/Evaluasi) Organizing (Pengorganisasian)
Student Progress Monitoring, Teacher Shadow Teacher Role Definition, Team
Readiness Evaluation, Reflective Teaching / Co-Teaching Structure,
Feedback Loop, Continuous Inclusive School Team Formation,

Improvement Stakeholder Collaboration

Actuating (Pelaksanaan)
Mentoring & Coaching, Lesson Study /
Reflective Practice, Dialogic
Supervision, Inclusive Teaching Practice /

Gambar 1. Model Manajemen Berbasis POAC

Model ini, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, menegaskan bahwa kesiapan guru
dalam pendidikan inklusif dikembangkan melalui siklus POAC yang berkelanjutan dan saling
terhubung. Tahap planning menyediakan landasan strategis, organizing menata peran dan sumber
daya, actuating mengoperasionalkan praktik pembelajaran kolaboratif, dan controlling
memberikan umpan balik untuk perbaikan berkelanjutan. Keterkaitan siklik antar komponen
tersebut menunjukkan bahwa penguatan kesiapan guru bukanlah upaya satu kali, melainkan
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proses manajerial yang berkesinambungan, yang didukung oleh perencanaan sistematis,
pelaksanaan yang terkoordinasi, serta evaluasi reflektif.

Pembahasan

Hasil Integrative Literature Review ini memperkuat temuan-temuan penelitian sebelumnya
yang menegaskan bahwa kesiapan guru dalam pendidikan inklusif merupakan konstruksi
multidimensional yang melibatkan aspek kognitif, pedagogik, afektif, struktural, dan kolaboratif.
Sejalan dengan Avramidis dan Norwich (2002), Sharma et al. (2008), Sharma et al. (2012) serta
Loreman et al. (2013), kajian ini menegaskan bahwa pemahaman guru terhadap karakteristik
peserta didik berkebutuhan khusus dan pedagogi inklusif menjadi prasyarat utama keberhasilan
implementasi inklusi. Temuan ini juga konsisten dengan Florian et al. (2016) serta Tomlinson
(2014) yang menekankan pentingnya pembelajaran berdiferensiasi sebagai inti praktik inklusif.

Pada dimensi afektif, hasil kajian ini mengonfirmasi relevansi teori efikasi diri Bandura
(1997) dalam konteks pendidikan inklusif, di mana kepercayaan diri guru berpengaruh signifikan
terhadap kesiapan dan keberanian guru dalam menerapkan strategi pembelajaran adaptif. Selaras
dengan temuan Savolainen et al. (2022), kajian ini menunjukkan bahwa dukungan profesional
dan pengalaman keberhasilan memiliki peran penting dalam membangun efikasi diri guru. Lebih
lanjut, temuan mengenai pentingnya kepemimpinan sekolah dan budaya kolaboratif sejalan
dengan literatur tentang kepemimpinan transformasional dan distributed leadership (Leithwood
et al., 2020; Harris et al., 2022), yang menekankan bahwa kesiapan guru tidak dapat dilepaskan
dari konteks organisasi sekolah. Dengan demikian, hasil kajian ini tidak hanya mengonfirmasi
penelitian terdahulu, tetapi juga mengintegrasikan berbagai temuan yang sebelumnya tersebar
dalam kajian-kajian parsial.

Kebaruan utama dari penelitian ini terletak pada pengembangan model manajemen
kesiapan guru berbasis POAC yang telah diadaptasi secara kontekstual untuk pendidikan inklusif
modern. Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang cenderung memfokuskan pada
satu atau dua aspek kesiapan guru, model yang diusulkan dalam kajian ini menawarkan kerangka
integratif yang menghubungkan dimensi individu guru dengan sistem manajemen sekolah secara
menyeluruh. Meskipun POAC merupakan kerangka manajemen klasik (Koontz et al., 1986),
penelitian ini menghadirkan inovasi teoretis melalui reinterpretasi fungsi-fungsi POAC dalam
kerangka pendidikan inklusif. Setiap fungsi manajemen tidak lagi dipahami secara administratif,
tetapi diperkaya dengan prinsip pembelajaran profesional berkelanjutan, kolaborasi lintas peran,
dan refleksi pedagogis. Dengan demikian, model ini tidak sekadar mereproduksi teori klasik,
melainkan mentransformasikannya menjadi kerangka manajemen adaptif yang responsif terhadap
kompleksitas pendidikan inklusif. Kebaruan lainnya terletak pada integrasi antara manajemen
berbasis POAC dengan strategi pengembangan kapasitas berkelanjutan seperti mentoring, lesson
study, co-teaching, dan supervisi dialogis. Integrasi ini menghasilkan model manajemen yang
operasional, aplikatif, dan relevan dengan kondisi sekolah dasar yang menghadapi keterbatasan
sumber daya namun dituntut untuk menyelenggarakan pendidikan inklusif secara bermakna.

Secara praktis, model manajemen kesiapan guru yang diusulkan memiliki implikasi
langsung bagi kepala sekolah, guru, dan pemangku kepentingan pendidikan. Bagi kepala sekolah,
model ini menyediakan kerangka sistematis untuk merancang, mengelola, dan mengevaluasi
penguatan kesiapan guru secara berkelanjutan. Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai
administrator, tetapi sebagai pemimpin instruksional yang memfasilitasi pembelajaran
profesional guru. Bagi guru, model ini memberikan kejelasan bahwa kesiapan dalam pendidikan
inklusif bukanlah tuntutan individual semata, melainkan hasil dari dukungan struktural dan
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kolaboratif yang disediakan oleh sekolah (Diyanti & Atikah, 2024). Keberadaan Guru
Pendamping Khusus, praktik co-teaching, serta ruang refleksi kolaboratif berpotensi mengurangi
beban psikologis guru dan meningkatkan efikasi diri dalam mengelola kelas inklusif (Jortveit &
Kovac, 2022). Bagi pembuat kebijakan, temuan kajian ini menegaskan pentingnya pergeseran
fokus dari sekadar perluasan jumlah sekolah inklusif menuju penguatan sistem manajemen
sekolah yang mendukung kesiapan guru. Investasi kebijakan perlu diarahkan pada pengembangan
kepemimpinan sekolah, penguatan ekosistem kolaboratif, serta penyediaan skema pendampingan
berkelanjutan, bukan hanya pelatihan jangka pendek.

Sebagai kajian berbasis Integrative Literature Review, penelitian ini menghasilkan model
konseptual yang memerlukan pengujian empiris lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian lanjutan
disarankan untuk menguji validitas dan efektivitas model manajemen kesiapan guru berbasis
POAC melalui studi kasus mendalam, penelitian tindakan sekolah, atau pendekatan mixed
methods di berbagai konteks sekolah dasar inklusif. Penelitian selanjutnya juga dapat
mengeksplorasi dampak implementasi model ini terhadap hasil belajar peserta didik berkebutuhan
khusus maupun peserta didik reguler, serta terhadap kesejahteraan psikologis dan profesional
guru. Selain itu, kajian komparatif antar daerah atau antar sistem pendidikan dapat memberikan
wawasan mengenai adaptabilitas model dalam konteks kebijakan dan budaya sekolah yang
berbeda.

KESIMPULAN

Kajian integratif terhadap literatur nasional dan internasional mengungkapkan bahwa
kesiapan guru dalam mengimplementasikan pendidikan inklusif di sekolah dasar merupakan
konstruksi multidimensional yang dibentuk oleh interaksi antara pengetahuan profesional,
keterampilan pedagogik, sikap dan efikasi diri, serta dukungan organisasi dari sekolah. Meskipun
guru diharapkan mampu memahami karakteristik peserta didik berkebutuhan khusus serta
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dan manajemen kelas adaptif, hasil sintesis
menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih menghadapi keterbatasan yang signifikan dalam
penguasaan konsep maupun keterampilan praktis yang diperlukan. Tantangan tersebut semakin
diperparah oleh rendahnya tingkat efikasi diri guru, yang sebagian besar disebabkan oleh
minimnya pendampingan profesional dan terbatasnya pengalaman keberhasilan dalam praktik
pendidikan inklusif. Kondisi ini menegaskan bahwa kesiapan guru bukan semata-mata
kompetensi individual, melainkan merupakan hasil dari sistem manajemen sekolah yang
direncanakan secara matang, diorganisasikan dengan baik, dan didukung secara berkelanjutan
sesuai dengan prinsip-prinsip POAC, di mana kepemimpinan transformasional kepala sekolah
memegang peran krusial dalam meningkatkan kepercayaan diri guru dan menciptakan lingkungan
kerja yang aman secara psikologis.

Dalam kerangka organisasi tersebut, rekayasa lingkungan belajar melalui praktik co-
teaching, kolaborasi dengan orang tua, serta pembentukan tim layanan inklusif muncul sebagai
strategi utama untuk memperkuat dukungan struktural bagi guru dalam menghadapi keberagaman
peserta didik. Kajian ini juga menegaskan bahwa pengembangan profesional guru harus bersifat
berkelanjutan dan berbasis praktik melalui /esson study dan mentoring, bukan sekadar pelatihan
jangka pendek yang terbukti kurang efektif dalam mentransformasi kualitas pembelajaran.
Sintesis ini menghasilkan implikasi praktis yang jelas, antara lain: kepala sekolah perlu
menerapkan kepemimpinan transformasional untuk mendorong inovasi pembelajaran; sekolah
harus membangun mekanisme kolaboratif yang berkelanjutan dan struktur dukungan yang kuat;
pemerintah perlu memperluas program pendampingan profesional berbasis praktik serta
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meningkatkan ketersediaan Guru Pendamping Khusus (shadow teacher); dan guru perlu
memperoleh kesempatan untuk terlibat dalam mentoring sejawat serta praktik reflektif secara
berkelanjutan.

Untuk menjamin konsistensi implementasi, sekolah juga perlu melaksanakan pemantauan
dan evaluasi yang bersifat dialogis dan pengembangan, bukan supervisi administratif semata,
serta memperkuat kolaborasi antara guru, orang tua, dan komunitas sebagai fondasi keberlanjutan
praktik pendidikan inklusif. Secara keseluruhan, sintesis ini menegaskan bahwa keberhasilan
pendidikan inklusif tidak dapat dicapai tanpa integrasi yang erat antara penguatan kapasitas guru
dan manajemen sekolah yang efektif, sehingga seluruh komponen sistem dapat bekerja secara
sinergis dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, adaptif, dan berkeadilan.
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